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RINGEKASAN

BETTY MATANDUNG . Pengaruh Jumlah Fakan ~araca
(Chiromantes dehaani) Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsung—. -
an Hidup Udang Windu (Penaesus mongodon) Dalam Bak
Terkontrol. (Dibawah bimbingan: ISHAK ANDARIAS sebagail
Pembimbing Utama, L.S. TANDIPAYUK dan MARGARETHA BUNGA
masing-masing sebagai Femhimbing.nnugnta}.

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, mulai dari tanggal .
17 Juni 1995 sampai 12 Agustus 19935.

Fenelitian uii wang digunakan bertujuan untuk
mengetahul jumlah pakan berupa karaca segar yang

memberikan pertumbuhan uwdang windu (Fenasus monodon) yang

terbaik.

Hewan wjl vang digunakan adalah udang windu stadia
juvenil vyang berasal dari Pangkep dengan ukuran berat
rata-rata 2,0 g.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Keempat perlakuan yang digunakan masing-masing adalah:
FPemberian pellet sebagai kontrol, pemberian pakan -berupa
karaca 20%, 25% dan 30% dari berat badan udang ulji.

Peubah yvang diamati adalah pertumbuhan, kelangsungan

hidup, konversi makanan dan kualitas ailr.
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa jenis
pakan vyang diberikan memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap per tumbuhan, konversi pakan dan tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup.
Pertumbuhan vyang terbaik adalah pada pemberian pakan.
segar berupa karaca dengan dosis X0¥% dari berat badan.

Kualitae air pada keempat perlakuan pada umumnya

masih dalam kisaran yang layak bagi pertumbuhan udang.
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sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian sampal
penyelesalan skripsi ind.

Meskipun demikian dalam tulisan ini masih terdapat
banyak kekurangan Imengingat kemampuan dan daya nalar
penulis yang masih sangat terbatas. Olehnya itu, maka
segala esaran dan kritikan yang membangun penulis terima
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. PENDAHLUL LIAN

Latar Belakang
Udang merupakan salah satu sumber daya perairan yang
mempunyai peranan besar dalam menLwn i ang peEningkatan
devisa negara serta pendapatan kesejahteraan petani
tambak .
Salah satu jenis wdang penaeid yang paling banyak

dibudidayakan adalah udang windu (Penaeus monadon) . Dari

segi teknologi budidaya wdang windu Yang diterapkan .
petani tambak dan usahawan digolongkan ke dalam teknologi
ekstensif, semi intensif dan intenaif.

Penerapan teknologi intensif pada budidaya udang
windu mutlak memerlukan pakan buatan untuk menggantikan
ﬁahan alami. ¥endala yang timbul adalah tingginya biavya
vang diperkirakan S0% - &0% darl total biaya produksi
(Cholik, 1938). Sebagai alternatif lain maka pakan buatan
{pellet) sering digantikan dengan pakan segar seperti
daging hkerang, siput, daging ikan, cacing dan dari
crustaceas yang nilai ekonominya rendah.

Sikeng (1982) melaporkan bahwa Juvenil udang windu
yang mempunyai laju pertumbuban paling baik adalah vyang
diberi ransun dengan kadar protein 254 dengan menambahkan

sumber karbohidrat.



Penggunaan pakan segar pada budidaya udang windu
telah dilaporkan oleh banyak peneliti seperti Tawainella
r1992) dengan menggunakan daging trisipan, Muhammad
{1950) dengan menggunakan bekicot dan Setiawan (1994)
dengan menggunakan karaca {(Chiromantes dehaani). Hasil-
hasil penelitian tersebut di atas berkesimpulan "bahwa
penggunaan pakan segar dengan do=i= yang tepat memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan tingkat

kelangsungan hidup udang windu (Penasus monodon) .

Karaca (Qhiromantes dehaani) merupakan jenis hewan
yang dianggap hama di tambak, hama merupakan penyaing
bagi wudang terhadap makanan dan merusak pematang dan
tanah dasar tambak. Dari hasil analisis nutrisi Yyang
dilaporkan Setiawan (1954) karaca memiliki nilai protein
vang cukup untuk pertumbuhan udang windu.

Hazil penelitian Setiawan (1994) menggunakan kKaraca
{(Chirgmantes dehaani) sebagai pakan udang windu dengan
dosis 10%, 15% dan 20% dari bobot tubuh menunjukkan bahwa
pertumbuhan biomassa wdang semakin meningkat dengan
meningkatnya jumlah pakan yang diberikan.

Berpedoman pada hasil penelitian tersebut maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Jumlah pakan
karaca (Chiromantes dehaani) yang lebih tinggi dari 20K

boboat tubuh udang windu.



Fenggunaan pakan segar pada budidaya wudang windu
telah dilaporkan aleh banyak peneliti seperti Tawainella
(1992) dengan menggunakan daging trisipan, Muhammad
(1990) dengan menggunakan bekicot dan Setiawan (1974)
dengan meEnggunakan Karaca {Chiromantes dehaani). Hasil=
hasil penelitian tersebut di atas berkesimpulan "bahwa
pernggunaan pakan segar dengan do=i= yang tepat memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuban dan tingkat
kelangsungan hidup udang windu (EEnasus mpnodon ) «

Karaca (Chiromantes dehaani) merupakan jenis hewan
vang dianggap hama di tambak, hama merupakan penyaing.
bagi wudang terhadap makanan dan merusak pematang dan
tanah dasar tambak. Dari hasil analisis nutrisi vyang
dilaporkan Setiawan (1994) karaca memiliki nilai protein
ywang cukup untuk pertumbuhan udang windu.

Hasil penelitian Setiawan (1994) menggunakan karaca

(Chirgmantes dehaani) sebagal pakan udang windu dengan

dozis 10%, 1%% dan 20% dari bobot tububh menunjukkan bahwa
pertumbuhan biomassa udang semakin meningkat dengan
meningkatnya jumlah pakan yang diberikan.

Berpedoman pada hasil penelitian tersebut maka perlu
dilakukan penelitian lebib lanjut tentang Jjumlah pakan
karaca (Chirgmantes dehaani) yang lebih tinggi dari 20X

bobot tubuh udang windu.



Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah pakan
berupa karaca segar yang memberikan pertumbuhan udang
windu terbaik.

Hazsil penelitian diharapkan dapat memberikan

tambahan informasi bagi pengembangan budidaya udang

mindu.



TINJAUAN PUSTAKA

Pakan dan Kebiasaan Makan

Cholik (1987) mengatakan bahwa berdasarkan morfologi
dan aktifitas gerakannya, udang windu sangat lamban
memakan makanannya dan cenderung menangkap makanannya
dengan menjepit melalui kaki jalannya terlebih dahulu,
kemudian dimasukkan ke dalam mulutnya dan dikunyah secara.
perlahan—lahan serta dicerna di dalam usus yang relatif
pendek. Dalam keadaan lapar udang memakan binatang maupus .
tumbuhan apa saja yang ada di hadapannya bahkan bersifat
kanibal bilamana lingkungan kurang baik (Isyono dkk,
1994) .

Salah satu faktor yvang mempengaruhi keberhasilan
usaha budidaya wudang windu adalah pakan vyang tersedia
spwaktu dibutuhkan, guna meampercepat pertumbuhannya .
{Iswahjudi, 19B4).

Dilihat dari jenis pakannya, komposisi pakan wudang
penaeid terdiri dari detritus atau sisa-=isa organik lain
baik hewan atau nabati. Udang penagid Jjuga bersifat
amnivora (Toro dan Sugiarto, 19779). Selanjutnya dikatakan
batwa udang mempunyal sifat yang menyesuaikan diri dengan
makanannya yang tersedia di lingkungannya dan tidak

bersifat terlalu memilih.




Kebutuhan Udang Akan Nutrisi

Salah satu komponen lemak vyang terpenting dalam
pakan udang adalah cholestrol, bersama dengan asam lemak
lainnya dapat merangsang p&rtumbuhan yang sangat nyata
udang (Cholik, 1987).

Karbohidrat dapat dicerna oleh udang sebagai sumber
energl ({Manik dan Diunaidah, 1980). Selanjutnya Sikong
(1982) mengatakan bahwa efisiensi penggunaan karbohidrat.
oleh wudang berbeda berdasarkan sumbernya, demikian pula
kemampuan udang mencernah karbohidrat tertentu juga -
berdasarkan asam amino esensial masing-masing.

Lemak mempunyai nilai energi yang lebih tinggi bila.
dibandingkan =zat makanan y&ang lain, karena itu lemak yang
terdapat dalam pakan udang merupakan sumber energi yang
tinggi. Selanjutnya lemak dapat menyediakan asam lemak
linoleat yang penting bagi pertumbuban udang dimana asam .-
lemak tersebut tidak dapat dibentuk dalam tubih
{Anggorodi, 1979). Semsru dan Kusnendar (1987) mengatakan
hahwa asam lemak di dalam tubuh udang disimpan dengan
mengalami perubahan  yang dapat mempengaruhi kualitas
daging.

Untuk mencapai pertumbuhan optimal, kepada udang
yang dipelihara diberikan pakan yang berkualitas tinggi

yang dapat memenuhi akan nutrisinya (Anonimus, 1982).



Dalam pertumbuhannya, udang membutubkan zat-zat
makanan seperti karbohidrat, lemak, wvitamin dan mineral
tetapli protein mempunyai peranan  yang paling utama
{Wildan, 198%9).

Milai biologi protein ditentukan oleh adanya daya
cerna protein serta kompoisis asam aminonya (Anonimus,
1982). Sedangkan komposisi asam aminonya tergantung dari
sumber protein yang digunakan. Hal ini disebabkan karena
tidak semus sumber protein mengandung asam amino esensial

lengkap yang sangat lengkap dibutuhkan untuk pertumbuban.

o =1

Salah  satu bentuk dari pakan tambahan adalah pakan
segar. Pakan segar tersebut berupa daging kerang, udang
kecil, daging ikan dan lain—-lain (Cholik, 1988).

Femberian pakan buatan padaudang memberikan
pertumbuhan yang baik jika pakan yang diberikan memenuhi
kebutuhan akan protein, mineral dan energi (Cholik,
i78d).

Mgrnurut Wikananta dan BGunarto (1989), Jjenis pakan..
yang masih segar, mengandung Senyawa THAOD - (Tri=Metilamin
Dksida), betaine dan asam glutamat.

Menurut Jangkaru (1974) salah satu usaha yang dapat
dan produksi yang tinggi ialah dengan memberikan pakan

vang lebih baik.



Faktor lain wvang paling dipertimbangkan dalam.
penyediaan dan pengembangan pakan buatan adalah mermpunyal
nilai gizi yang tinggi,. mudah dicernah, mudah diperoleh,
mudah diolah dam harga relatif murah serta tidak

mengandung racun {(Isyono dkk, 1984).

Jumla uensi P ian Pak

Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 10 — 20% dari
berat badan udang vyang hidup setiap hari akan memberikan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup Yang baik (Ahmad,
1788) .

Informasi mengenai frekuensi pemberian pakan pada
udang dapat dikatakan cukup banyak. Fada jenis—-jenis
uwdang penaeid ternyata frekuensil pemberian pakan agar
menghasilkan pertumbuhan  yang baik bervariasi menurut
dkuran udang. Menurut Karang (1983), frekuensd pemberian
pakan dua kali sehari yaltu pada jam 05.99 dan 1859
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik bagi udang winduo.
Hal wvang sama juga dikatakan oleh Poernomo (1985), bahwa
frekuensi pemberian pakan yang terbaik adalah dua kala

dalam sehari yaitu pagi dan SOreE.

Fertumbubhan dan Kelanggsungan

Partumbuhan didefinisikan sebagai suatu perubahan
ukuran panjang dan berat (Effendi, 197F) . Selanjutnyva

dikatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor



utama yaitu: (1) Faktor dari dalam seperti keturunan dan.
umur, dan (2) Faktor dari luar diantaranya adalah kondisi
lingkungan, makanan, penyakit dan parasit.

Menurut Atjo (1983), pertumbuban ud;ng windu dapat
diduga berdasarkan peningkatan ukuran pada waktu dan
frekuensi pergantian kulit. Mamun cara ini mempunyal
kelemahan karena crustaceae meskipun pertumbubhannya
berhubungan langsung dengan pergantian kulit dapat saja
terjadi tanpa adanya pertumbuhan (Winkskins, 1976 dalam
Cholik dan Poernomo, 1987). Selain itu paEnguuran
pertumbuhan dipersulit dengan terjadinya kematian, dimarna
udang vang mati biasanya tidak utuh lagi atau hilang sama
sekali akibat dimakan sesama. Dleh karena itu kecepatan
pertumbuhan menurut Sikong (1982) sementara ini diukur
berdasarkan pertumbuhan biomassa udang yang terdapat
dalam waktu percobaan.

Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dapat diatasi dengan

mengendalikan faktor—-faktor lingkungan.

Konversi Pakan
Konversi pakan merupakan bilangan yang menunjukkan
berapa Jjumlah pakanyang diperlukan untuk menghasilkan
sati kilogram udang (Huet, 1972}). Selanjutnya dikatakan
bahws konversi pakan dibedakan ke dalam konversi pakan

mutlak yaitu membagi jumlah pakan yang diberikan dengan



utama yaitu: (1) Faktor dari dalam seperti keturunan dan.
umur, dan (2) Faktor dari luar diantaranya adalah kondisi
lingkungan, makanan, penyakit dan parasit.

Menurut Atjo (1983), pertumbuban ud;ng windu dapat
diduga berdasarkan peningkatan ukuran pada waktu dan
frekuensi pergantian kulit. Mamun cara ini mempunyal
kelemahan karena crustaceae meskipun pertumbubanny &
berhubungan langsung dengan pergantian kulit dapat saja
terjadi tanpa adanya pertumbuhan (Winkskins, 1976 dalam
Chalik dan Poerncomo, 1987). Selain itu -penguuran
pertumbuhan dipersulit dengan terjadinya kematian, dimana
udang yvang mati biasanya tidak utuh lagi atau hilang sama
se¥=li akibat dimakan sesama. Oleh karena itu kecepatan
pertumbuhan menurut Sikong (1982) sementara ini diuvkur
berdazarkan pertumbuhan biomassa udang vyang terdapat
dalam waktu percobaan.

Selanjutnya dikatakan bahwa untuk meEmpErcepat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dapat diatasi dengan

mengendalikan faktor=faktor lingkungan.

Konvergi Fakan
¥onversi pakan merupakan bilangan yang menunjukkan
berapa Jumlah pakanyang diperlukan untuk menghasilkan
sati kilogram udang (Huet, 1972Z). Selanjutnya dikatakan
bhabwa konverei pakan dibedakan ke dalam konversi pakan

mutlak yaitu membagi jumlah pakan yang diberikan dengan



utama yaitu: (1) Faktor dari dalam seperti keturunan dan
umur, dan (2) Faktor dari luar diantaranya adalah kondisi
lingkungan, makanan, penyakit dan parasit.

Menurut Atjo (1983), pertumbuban ud;ng windu dapat
diduga berdasarkan peningkatan ukuran pada waktu dan
frekuensi pergantian kulit. Mamun cara ini mempunyal
kelemahan karena crustaceae meskipun pertumbubanny &
berhubungan langsung dengan pergantian kulit dapat saja
terjadi tanpa adanya pertumbuhan (Winkskins, 1976 dalam
Chaolik dan Poernomo, 1987). Selain itu PENgUUran
pertumbuhan dipersulit dengan terjadinya kematian, dimars
udang yvang mati biasanya tidak utuh lagi atau hilang sama
sekali akibat dimakan sesama. Oleh karena 1tu kecepatan
pertumbubhan menurut Sikong (1982) sementara ini diukur
berdazarkan pertumbuhan biomassa udang vyang terdapat
dalam waktu percobaan.

Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dapat diatasi dengan

mengendalikan faktor—faktor lingkungan.

Konvergi Fakan
¥onversi pakan merupakan bilangan yang menunjukkan
berapa Jjumlah pakanyang diperlukan wntuk menghasilkan
sati kilogram udang (Huet, 1972). Selanjutnya dikatakan
hahea konversi pakan dibedakan ke dalam konversi pakan

mutlak wyaitu membagl jumlah pakan yang diberikan dengan



pertambahan berat udang vyang diperoleh hidup dan
pemberian makanan, sedangkan konversi pakan relatif
diperoleh dengan membagi jumlah pakan dengan produksi
total vyang diperoleh bukan dari makanan buatan wang

diberikan tetapi juga dari makanan alami dan pembuangan

kotoran.
Fualitas Air
S u h u

Suhu merupakan salah satu faktor penting dan sangat
 berpengaruh dalam metabolisms organisme perairan. Wardoyo
(1975%) menvatakan bahwa kenaikan subu beberapa derajat di
aktas normal akan mempengaruhi  kehidupan organisme—
organisme perairan. Selain berpengaruh langsung, subo

juga mempengaruhi kelarutan gas=gas dalam air, termasuk

ocksigen.

Salinitas

Udang windu memiliki toleransi vyang cukup besar
terhadap kadar garam, jenis udang ini mampu menyesuaikan
diri terhadap kisaran salinitas 3 o/oo sampail 4% o/oo dan
pada salinitas 35 ofoo udang tumbuh secara normal
(Cholik, 1987).

Salinitas menggambarkan banyak garam-garam wang
berionisasi atau terlarut dalam air meliputi halida dan
seluruh bikarbonat vyang dikonversi :Eﬁagai karbonat

{Hurjannah, 1983).



——

Oksigen (0=)

Wardoyo (1975) menegaskan bahwa dalam stadia ini-
keperluan oksigen terlarut relatif lebih besar dari pada
stadia lanjut. Selanjutnya dikatakan jika tidak terdapat
cenyawa beracun, kandungan oksigen sebesar 2 ppm sudah
mendukung kehidupan organisme perairan secara normal.

Oksigen terlarut merupakan salah satu komponen utama
dalam kehidupan organisme perairan, kandungan oksigen
dalam air dipengaruhi oleh subu, salinitas serta senyawa-=

senyawa yang terkandung dalam air (Soeseno, 1974) .

Karbondioksida (CO-})

Wardoyo (1975) mengatakan bahwa kandungan COo dalam
air tidak baleh lebih dari 25 ppm, dengan catatan cksigen
terlarut cukup besar, tetapi Jjika oksigen terlarut
sehesar 2 ppm maka kadar karbondioksida bebas ® hanya 12
PEm.

Selanjutnya kandungan karbondioksida di dalam air
terdapat dalam bentuk karbondioksida bebas -maupun
karbonat dan bikarbonat (Wardoyo, 1975).

Karbondioksida bebas dalam air memegang peranan
penting terutama di perlukan dalam proses fotosintesis

tumbuhan berhijau daun {(Soeseno, 1974).

r Eea =18

Derajat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif

dari konsentrasi ion-ion hidrogen vang terlepas dalam
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suatu larutan, dan mempnyai pengaruh besar terhadap
kehidupan organisme perairan, sehingga dapat dikatakan
sebagai salah satu petunjuk untuk menyatakan baik
buruknya suatu perairan (Soceseno, 1974).

Selanjutnya dikatakan bahwa pH air sebesar 4,4 sudah
dapat menurunkan laju pertumbuhan sebesar HO0¥ air sebesar
&£,4 sudah -dapat membahayakan udang karena pH tinggi

meningkatkan daya racun amoniak (Wickins, -1976 dalam

Cholik, 1987).

Amoniak

Di dalam air amonisak terdapat dalam dua bentuk yaitw - |
NH4+ vang tidak bersifat racun dan MNHz vyang bersifat- _
racun. amoniak berada dalam air karena akibat pemupukan,
h;tnrah udang, hasil kegiatan Jjasad renik di dalam
pembusukan bahan organik yang kaya akan nitrogen (Cholik, -
1987 .

Untuk sementara belum ada angka pasti mengenail
toleransi udang terhadap amoniak, akan tetapl percobaan
udang penaeid di Philipina memberikan batas 0,5 ppm

{Mintarjo dkk, 1984).
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METODE .PENELITIAN

Tem n

Penelitian ini dilakukan selama 8 minggu, mulai dari
tanggal 17 Juni 1995 sampai 12 Agustus 1993, di unit

pertambakan UMHAS Kecamatan Tallo Kotamady=a Uiung-

Pandang.

Bahan dan Penelitian

an_ U
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalabh .
uvwdang windu (Penpasus monodon) stadia juvenil yang berasal
dari Pangkep dengan ukuran berat rata-rata 2,0 g. Benib
ini sebelum ditebar terlebih dahulu diaklimatisasi
terhadap =salinitas dan suhu. Benih udang yang digunakan

sebanyak &0 ekor dengan kepadatan 5 e&kor/0,23 m< .

Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan adalah pakan buatan berupa
pellet merek "Manggalindo” sebagai kontrol dan pakan
segar berupa daging segar dengan dosis 20%, 25% dan 30X
dari berat badan. Frekuensi pemberian pakan dilakukan

sebanyak dua kali sehari yaitu jam 0&6.°Y dan 18,99,

Hadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak
kayu wyang dilapisi plastik sebanyak 12 buah dan masing-

masing berukuran panjang » lebar x tinggi (50 cm % 30 cm



# S0 cm) dan masing-masing bak diisi air setinggi 30 cCm,-

serta dilengkapi dengan aerator sebagai sumber cksigen.

Rancangan Percobaan
Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak
Lengkap {(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga wulangan.

Ferlakuan yvang dicobakan terdiri atas:
Perlakuan A = Pakan berupa pellet sebagai kontrol 100¥.
Perlakuan B = Daging

karaca segar 20% dari berat badan.

wudang wuji.

Ferlakuan C = Daging karaca segar 254 dari berat badan.
udang uji.

Perlakuan D = Daging karaca segar 30% dari berat badan.
udang wuji.

Letak satuan percobaan dilakukan secara acak, sedangkan

tata letaknya dapat dilihat pada Gambar 1.

B2 D= c2 D2
AS Bl e AL
B3 D1 Az (o5 &

Gamber 12.

Feterangan:

Letak Bak Penelitian Setelah Fengacara

A, B, C, D = Perlakuan

1, 2 dan 3 = Ulangan

1=



Parameter dan Cara Pengukuran

Fengamatan pertambahan berat dilakukan dengan-
menimbang udang seminggu sekali. Data pertumbuhan mutlak

diperoleh dengan menggunakan rumus Ricker (1973 dalam
Effendie; 1977) sebagai berikut:
h = Wt = Wo

dimana =

h = Fertambahan biomassa mutlak (g)

Wo = Berat biomassa awal (g)
KWt = BEerat biomassa pada waktu t (g)
t = Waktu penimbangan (setiap 7 hari)

Untuk laju pertumbuhan harian, dihitung dengan rumus
Jauncey dan Ross (19892 dalam Wildan, 1989) sebagai

berikut:

Ln Wt = Ln ko
SGR

¥ 10O

t
dimanas
EGR = Laju pertumbuhan harian (% hari)
Wt = Berat individu rata—-rata pada waktu t (g)
bo = Berat individu rata-rata awal (g)
t = Periode waktu penelitian pada setiap
7 hari.
Sedangkan tingkat kelangsungan hidup udang uji
galama penelitian berlangsung , dibitung dengan

menggunakan rumus Effendie (1279) , yaitus

14



Mt
= e e e O

dimana:

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah individu pada waktu t (ekot)

Mo

dJumlah individu awal [(ekor)

Untuk mengetahui kualitas pakan uji vang diberikan
baik atau tidak lagi pertumbuban wdang uji, maka
digunakan rumus konversi pakan menurut Sedwick (1979

dalam MiTtabuddin, 1988) yaitu:

F
FCR =
(Wt — Wo)
dimana:z
FCR = Ratio konversi pakan

KWt = Berat biomassa pada akhir penelitian (g}

Ho = Berat biomassa pada awal penelitian (g)

F

1l

Jumlah total makanan yang diberikan (g)
Untuk menjaga air dalam wadah penelitian agar tetap
layak bagi pertumbuhan, pada setiap hari diadakan
pembersihan kotoran udang uji dan sisa-sisa makanan yang.
tidak dimanfaatkan dengan cara menyipon wang dilakukan
sebelum pemberian makanan pada pagi hari. FPenyiponam
dilakukan setiap hari sedangkan pergantian air dilakukan
seminggu sekali. Air yang terbuang diganti dengan wolume

Yang sama.

Sebagal data penunjang pengamatan parameter kualitas

alr vang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Parameter Kualitas Air yang Diukur, Alat.
Metode yang Digunakan dan Waktu Pengamatan

Mo|Parameter Kualitas|Alat/Metode Waktu Pengukuran
vang Digunakan

1 Suhu (°C) Thermometer Hg| Pagi dan Eiaﬁg
(06.9° - 135.99)

2 Salinitas (o/foo) |Salinomater sda

3 pH pH meter Seminggu sekali

sebelum peng-—
gantian air

4 O~ terlarut (ppm)|Titrasi metode

Winkier sda
o CO- bebas (ppm) Titrasi sda
& Amoniak (ppm) Spektrofhoto— Tiga kali selama
meter penelitian (awal
tengah dan akhir
penelitian)

Analisis Data

Untuk mengatahui pengarub perlakuan terhadap
pertumbuhan biomassa mutlak, iaju pertumbubhan individu
harian, tingkat kelangsungan hidup dan rasio konverst
pakan udang uji dilakukan analisis sidik ragam
menggunakan uji F. Karena perlakuan berpengaruh nyata,
analieis dilanjutkan dengan Uji Beda MNyata Terkecil (BTN)
untuk mengetabui perlakuan yang memberikan hasil terbaik.

 pata kualitas air media pemeliharaan dianalisis
secara deskriptif berdasarkan kriteria kelayakan bagi

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang windu.
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HASIL DAN FEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh jumlah pakan

karaca terhadap pertumbuban dan kelangsungan
diperoleh data berat biomassa, kalangsungan

konvarsi pakan dan kualitas air setiap parlakuan-

Pertunbuhan

hidup,

hidup.

Farkembangan berat bicmassa udang windu unkuk samua

parlakuan fan vlangsn maningkat mejalan degrgan
bartambabhya periode wakitu pengamnakban urnkuk setiap
perlakuan {(Gambar 2 dan Lampiran 1).
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Berat rata-rata udang uji pada akhir penelitian
masing-masing padsa perlakuan, A sebesar 0,34 g, perlakuan

B sebeszar 1.7 g, perlakuan C sebesar 2,4 g dan perlakuan
D sehesar 3,1 g.
Pertumbuban Mutlak

Fertumbuhan muitlak wdang uwji selama bl hari

pengamatan dapat dilihat pada Tabhel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2. Pertumbuhan Mutlak Udang Uji (g) Setiap
Perlakuan

Ferlalkuuan

Ulangan
A B C o
1 0,21 et o Z2.87
2 0,17 1,55 2.5 B
= 0,42 1,8 2,1 e )
Jumlah 0,80 4,484 &7 P
Rata—-rata 0,59 1,39 2,30 3,09

Dari data di atas diperoleh rata-rata per tumuhan
mutlak uwudang uwii pada setiap perlakuan adalah sebagadl
berikut; perlakuan A = 0,59 9, B = 1,35 g, C= 2,30 g dan
D = 3,09 Q.

Ha=1i1 analisies ragam menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengarubh sangat nyata terhadap pertumbuban

mutlak {(Lampiran 2.
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Pertumbubhan Mutlak (g)

-
tam

o

e

7
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Gambar . Histegram Fertumbuhan Mutlak {g)} Udanao UWi:i
getiap Perlakuan
Keterangan : (&) Famberianm pellet sebagai kontrol
(B) Famberian pakan segar hkaraca 20 X
dari barat udang uji
(Ch Femberian pakan segar karaca 235 %
dari berat udang uwia .
(D) Fembarian pakan sagar karaca 30 2«
dari Barat udang Wil
Haosil ii BT mervod el Ean Lafives parlakuan yang

terbaik adalah D, kemadian C dan B vang kerandah adalah

perlakuan & (Lampiran 3}.
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Berat rata-rata udang uii pada akhir penelitian
masing-masing pada perlakuan, A& sebesar 0,34 g, perlakuan

B sebesar 1,7 g, perlakuan C sebesar 2,4 g dan perlakuan
D sebesar 3,1 g.
b tlak

Fertumbuhan mutlak wdang wuji =selama ab hari

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2Z. Pertumbubhan HMutlak Udang Uji (gl Setiap
Perlakuan

Perlakwan

Ulangan
A B C 1]
i 0,21 1,31 2 2,87
P G177 1,05 2:8 o
] 0,42 1.8 = | 251
Jumlah o, 80 g .68 &7 9,27
Rata=-rata 0,593 1,33 2,50 = OF

Dari data di atas diperoleh rata-rata pertumuban
mutlak udang uji pada setiap perlakuan adalah sebagai
berikut; perlakuan A = 0,553 g, B = 1,55 g, € = 2,30 g dan
D= 5,09 g.

Hasil analisis ragam menuniukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan

mutlak (Lampiran 2).
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Laju Pertumbuhan Harian

Laiw

perlakuan

Tabel 3% dan Gambar 4.

Tabel 3.

pertumbuban

biomassa

Laju Fertumbuhan

Setiap Perlakuan

harian untuk

s2lama 5& hari pengamatan dapat dilihat

Harian Udang

Perlakwuan

Ul angan
A B C D

1 0,02852 0, 20140 0,31427 0, 40990

2 0,02424 0, 22130 0,37132 O, 42855

> 0,04855 0,2371 0, 29999 0,4999
Jumlah 0,101351 0, 57985 0,98549 1,53835
Rata—-rata Q,03377 0,226851 0,32835 0,31278

Dari data di atas diperoleh rata—rata laju

pertumbuhan biomassa harian wudang uji pada setiap
perlakuan adalah sebagai berikut; A = Q,03357, B

0,22651,

Hasil

memberikan

analisis ragam,

pengaruh

sangat

menunjukkan

nyata

C = 0,3285& dan D = 0,51278.

babhwa

terhadap

perlakuan

pertumbuhan biomassa harian hewan uji (Lampiran 4).

Selanjutnya

ha=il wji EBMT (Lampiran 5}

menunjukEkan

bahwa perlakuan yang terbaik D kemudian C, B dan A.

eptiap-

pada

1ajuw
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Menurut Semeru dan Kusnender (1987), protein merupa-—
kan =zat wvang esencsial untuk kehidupan, karena zat
tersebut protoplasma aktif dalam semua sel hidup.
Sedangkan Manik dan Djunaidah (1980), mengatakan bahwa
protein adalah unsur pokok bagi udang karena .mnrupakin.
zat pembangun tubuh, sehingga pemberian protein
diperlukan secara terus menerus selama pemeliharaan.
selanjutnya Dijunaedah dan Saleh (1983) mengatakan bahbwa

kebutuhan udang akan protein berkisar 20% — 40%..

Tabel 4. Komposisi Mutrisi Pakan Manggalindo

Fase Udang

komposisi (%)

F—X F=4 F=3
Fratein (M) 4 =8 b
Lemak {max ) 3 4 | 35
Kadar Alir {(max) 12 12 i2
Serat (max} ] .| -
Ak {max) 17 i7 iF

Eeterangan: —=_Minggu O sampai minggu 2 dosis. pakan

yang diberikan 10¥% dari berat . badan

= Minggu 3 sampai minggu & dosis pakan.:
vang diberikan 5% dari berat badan

= Minggw 7 sampal minggu 8 dosis pakan
wvang diberikan 3,8% dari berat badan.




Tabel 3. Komposisi Mutrisi Pakan Segar Karaca

Bahan Fandungan (%)

A1 r &%, 5%

Frotein Kasar 24,38

Lemak Kasar 2,20

Serat ) b e

A b ou 3,89

Karbohidrat | D004
Keterangan : Hasil analisis Laboratorium -Mutrisi

Fakul tas Peternakan dan Perikanan.
Universitas Hasanuddin.

' Berdasarkan hal tersebut maka kandungan protein pada
pakan yang diberikan (Tabel 4 dan Tabal 3) sesual dengan
kebutuhan udang, akan tetapi terjadi pebedaan yang sangat
nyata pada pertumbuban mutlak dan laju pertumbubhan harian
disebabkan oleh perbedaan jumlah protein pada pakan .
tersebut.

Selain kandungan protein yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pertumbuhan pada tizp perlakuan, maka Taktor
lain yang diduga turut menyebabkan perbedaan pertumbuhan -
adalah lemak.

Mernurut Manik dan Dijvnaidah (1980), lemak mempLnyai
nilai energl vyang tinggi dibandingkan protein dan
karbohidrat sehingga lemak dalam makanan wvwdang berfungsi

sebagal energi. Mujiman (1984) mengatakan bahwa untuk
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pakan buatan eebaiknya kandungan lemak yang ada di
dalamnya berkisar antara 4% - 18%. Bila dibandingkan
dengan kandungan lemak pada pakan ujl (Tabel 4 dan Tabel
2) maka dapat dikatakan hal ini vang menyebabkan
perbedaan pertumbuhan pada setiap perlakuan. Lemak selain
sebagal sumber energi juga sebagai asam lemak esensial,
sumber pembentukan hormon, membantu aktivitas enzim dan
tempat larutnya bahan pelarut dari vitamin wang hanva
dapat larut dalam lemak, sehingga dapat dikatakan bahwa- .
kandungan lemak dalam pakan sangat berhubungan dan
mempengaruhi pertumbuban.

Sserat kasar pada suatu pakan berguna untuk memacu
keria saluran PENCErMaan sehingga tidak terjadi
penggumpal an makanan di dalam saluran pencernaan (Tillman
dkk, 1984),

Menurut Diajasewaka (1983), serat kasar dalam pakan
sebaiknya kurang dari 13¥%, karena serat kasar sulit
dicernah sehingga dibutubkan energi yang tinggi untuk
melakukan proses metabolisme.

Kandungan serat kKasar pada pakan wii di dalam
penelitian ini (Tabel 4 dan Tabel 5), masih berada dalam
kisaran yang layak untuk uwdang windu, sehingga dapat.
dikatakan bahwa serat kasar tidak menjadi masalah bagi

pertumbuhan  udang wii. Hal ini disebabkan energi yang
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diperoleh dari pakan tidak terlalu banyak digunakan untuk

proses metabolisme, sehingga energi tersebut dapat

digunakan untuk pertumbuhan.

Mernurut (Dall ,19446 dalam Sikong, 1982), udang

mamer lukan karbohidrat untuk keperluan pembakaran dalam

metabolisme dan syinteea chitip. Selanjutnya dikatakan .
bahwa udang pada stadia larva memerlukan karbohidrat

lebih sedikit dari uﬁang dewasa, karena pada stadia larva

mengalami pertumbuhan yang pesat sehingga lebih banyak

memerlukan protein.

sebagail pedoman, kandungan karbohidrat untuk makanan -
udang tidak lebih dari 20% (Poernomo, 1979). Selanjutnya
Semeru dan  Kusnendar (1987) menyatakan bila komposisi
karbohidrat berlebihan dalam pakan maka zat tersebut
dirubah menjadi monosakarida vang kemudian menjadi
glikogen. Oleh karena itu karbohidrat menjadi penghemat
pemakaian protein untuk energi., Adapun kandungan minimal
karbohidrat wuntuk makanan udang tidak kurang dari B8%
(ABnonimus, 1932).

Adapun kandungan karbohidrat dalam pakan uiji masing—-
masing untuk perlakuan B, C dan D sebesar Q,048%,
sedangkan perlakuan A tidak teranalisis, namun hal ini
diduga mempengaruhi per tumbubian mutlak dan laju

pertumbuhan harian uwdang uwji setiap perlakuan.
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diperoleh dari pakan tidak terlalu banyak digunakan untuk
proses  metabolisme, sehingga wenergi tersebut dapat

digunakan untuk pertumbuhan.

Menurut {Dall ,19556 dalam Sikong, 1982), udang
memerlukan karbohidrat untuk keperluan pembakaran dalam
metabolisme dan syintesa chitin. Selanjutnya dikatakan.
bahwa wdang pada stadia larva memerlukan karbohidrat
lebih sedikit dari uﬁang dewssa, karena pada stadia larva
mengalami pertumbuban yvang pesat sehingga lebih banyak
memerlukan protein.

Sebagai pedoman, kandungan karbohidrat untuk makanan--
wdang tidak lebih dari 20% (Foernomo, 1977). Eelanjutnya
Semery dan  kKusnendar (1987) menyvatakan bila kKomposisi
karbohidrat berlebihan dalam pakan maka zat tersebut
dirubah menjadi monosakarida wvang kemudian menjadi
glikogen. Oleh Karena itu karbohidrat menjadi penghemat
pemakaian protein uwntuk energi. Adapun kandungan minimal
karbohidrat wntuk makansan udang tidak Ekurang dari 8%
[Ahonimus, 19832).

Adapun kandungan karbohidrat dalam pakan uji masing—
masing wntuk perlakuan B, C dan 0O sebesar 0,08%,
sedangkan perlakuan A tidak teranalisis, namun hal ind
diduga mempengaruhi pertumbuban mutlak dan laju

pertumbuhan harian udang uii setiap perlakuan.
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Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam penyediaan

pakan adalah stability, rasa atauw aroma. Jika water

stability pakan kurang baik, akan menyebabkan banvak zat-—
zat makanan vyang dapat hilang selama perendaman.
Berdasarkan hal tersebut maka perlakuan D lebih baik dari
perlakuan A, dimana dari hasil pengamatan g lama
penelitian pellet vyang diberikan kepada perlakuan A
.mangalami retak—ret;k dan air di sekitarnya menjadi
keruh, yang menyebabkan kandungan nutrisi pada perlakuan-
A banyak berkurang.

Fasa atauw aroma turut mespengaruhi pertumbuban.,
karena wdang sangat tertarik pada pakan vyang memiliki
rasa atau aroma vang tajam. Hal ini diduga menyebabkan-
perlakuan D lebih baik dari perlakuan A dan dari hasil
pengamatan selama penelitian diketahui babwa karaca.
memiliki rasa atau aroma vang spesifik, sehingga pakan
yang diberikan langsung dimakan dan dimanfaatkan untuk -

partumbuhan udang tersebut.

nigar
Eelangsungan hidup wudang uwjii selama 54 hari

pengamatan untuk setiap perlakuan dimajikan pada Tabel &.
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Tabel 6. Kelangsungan Hidup (%) Udang Uji Setiap
Ferlakuan

FPerlakwwuan

Ulangan
A B D
1 iEala 1wy 100 100
2 100 1600 100 100
- 100 100 100 100
Jumlah 200 =00 00 300
Rata-rata 1o 100 100 100

Dari data tersebut diperoleh rata-rata kelangsungan
hidup vwdang wii pada setiap perlakuan adalah 100%.

Menurut Sikong [(19821) , ok meningkatkan
kelangsungan hidup dapat diatasi dengan mengendalikan
faktor-faktor lingkungan. Hal 1ini diduga menyebabkan
tingginva kelangsungan hidup uwdang uji, dimana dari hazsil
pengamatan selama penelitian diparuleh'hasil bahwa faktor
lingkungan baik Tisik dan kimia masih berada dalam
kisaran yang layak. Hasil yang sama juga diperoleh pada

pengamatan fTaktor biotik.

Eonversi Pakan
Eonversi pakan dari masing—-masing perlakuan selama
penelitian disajikan pada Tabel 7. Sedangkan jumlah pakan
yvang diberikan setiap minggu kepada setiap perlakuan

selams penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Tabel 7. Konversi Pakan (FCR) Setiap Perlakuan

Perlakuan

Ulangan
A B = D
i 7,8 0,80 0,85 15T
2 2,70 0,849 1,4 2,07
X &, 70 0,79 1,4 1,99
Jumlah T e 2,48 3,465 5,211
Rata-rata 5,2b 0,8193 1,222 1.802

Hasil analisie ragam menunjukkan bahwa perlakuan
mamberikan pengaruh sangat nyata terhadap konversi pakan
(Lampiran 7).

Menurut Djajasewaka dan Jangkaru (1973), nilai
konversi pakan masih dianggap efisien bila memberikan
nilai kurang dari Z.

Socejono dan Hariyanto (1984) mengatakan bahwa
beberapa hal vyang perlu diperhatikan agar pPENZgUNaan
pakan menjadi lebih efisien adalah ketahanan dalam alr,
kandungan protein, bentuk, ukuran, kepadatan dan cepat
tenggelam.

Berdazarkan hasil pengamatan terhadap keempat
perlakuan nampak bahbwa perlakuan A berbeda nyata dengan
perlakuan D, sedangkan perlakuan D tidak berbeda nyata

dengan perlakuan C dan B.



s

Fendahnya konversi pakan pada perlakuan D, C, B
tersebut diduga disebabkan aleh kandungan protein dan
bentuk pakan yang dibutuhkan. Diduga kandungan protein
karaca pada perlakuan D, C dan B tinggi dibanding pada
perlakuan A dimana perlakuan A& kering (pellet) sedangkan

perlakuan D, C dan B basah (alami).

Kualitas Air
Suhu
Dai hasil pengamatan suhu air (Lampiran 7)

diperoleh kisaran suhu pagli hari dari 21 °C hingga 27 2°C,
sedangkan pada sore hari dari 2B °C hingga 31 *C.

Adapun kisaran yang layak untuk kelangsungan hidup
udang windu adalah 14 *C - 40 °C (Cholik, 1988).
Diketahui (Anonomous, 1987) bahwa kisaran suhu Yang
cptimum wuntuk pertumbubhan udang windu adalah 2& °C — 30
"C. Dari pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
subu air pada penelitian ini masih mendukung pertumbuhan
udang windu wang dipelihara.

Dalam usaha budidaya udang windu, suhu perlu
mendapat perhatian, s&bab suhu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan dan petumbuhan udang. Pengaruh subu
secara langsung yvaitu laju pertumbuban meningkat sejalan
dengan kenaikan suhu sampai batas tertentu hingga dapat
mErek an kehidupan dan bahkan menyebabkan kematian,

sedangkan peEngaruh suhiu EEeCara langsung waitu



Fendahnya konversi pakan pada perlakuan D, C, B
tersebut diduga disebabkan aleh kandungan protein dan
bentuk pakan yang dibutuhkan. Diduga kandungan pretein
Karaca pada perlakuan D, C dan B tinggi dibanding pada
perlakuan A dimana perlakuan A kering (pellet) sedangkan

perlakuan D, C dan B basah (alami).

Kualitas Air

Dai hasil pengamatan suhu air (Lampiran 7
diperoleh kisaran suhu pagl hari dari 21 °C hingga 27 4C,
sedangkan pada sore hari dari 28 °C hingga 31 °C.

Adapun kisaran yvang layak untuk kelangsungan hidup
udang windu adalah 14 *C - 40 °C (Cholik, 1988).
Diketabui (Anonomous, 1987) bahwa kisaran suhu yang
cprtimum wuntuk pertumbuhan udang windu adalah 26 °C — 30
"C. Dari pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
subu air pada penelitian ini masih mendukung pertumbuhan
udang windu yang dipelihara.

Dalam usaha budidaya udang windu, subu pErlu
mendapat perhatian, sebab suhu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan dan petumbuhan udang. Pengaruh subu
secara lamgsung yaitu laju pertumbubhan meningkat sejalan
dengan kenaikan suhu sampai batas tertentu hingga dapat
mEnek an kehidupan dan bahkan menyebabkan kematian,

sedangkan pengaruh st ESCara langsung waitu



mempengaruhi larutan ga=-gas dalam air termasuk oksigen.
Semakin tinggi suhu, semakin kecil kelarutan oksigen
dalam air, padahal kebutuhan udang semakin besar karena

tingkat metabolisme semakin tinggi.

Salinitas

Dari hasil pengamatan salinitas (Lampiran 1)
diperoleh kiearan salinitas dari 19 o/oo hingga 23 o/oo.
Menurut Cholik (1988), kisaran salinitas wvyang optimal
untuk pertumbuhan udang adalah 15 ofoco hingga 25 ofoo.
Hardjono dan Suyanto (1985&8), mengatakan bahwa udang windu
dapat tahan terhadap kisaran salinitas vang luas wyaitu 35
o/oo = 440 p/oo. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahwa galinitas pada saat penelitian mendukung
pertumbubhan wdang.

Fentingnya pengontrilan salinitas karena berpengaruh
terhadap tekanan osmotiknya. Salinitas penting, dimana
lingkungannya memerlukan banyak energi sehingga sebagian
energi yang diperoleh udang dari makanannya digunakan

untuk keperluan tersebut.

Ok n t

Seperti organisme lainnya, udang membutuhkan oksigen
yang cukup untuk pernafasannya. Oksigen tersebut harus
dalam bentuk terlarut dalam air, karena pada LLMLIMY &
udang tidak dapat mengambil oksigen langsung dari udara.

Sumbe@r utama oksigen dalam perairan adalah hasil difusi

=0




langsung dari udara. Sumber utama oksigen dalam air
hujan, hasil fotosintesis dan cecara mekanis yaltu
PENgOUNSan aerator sebagai sumber oksigen.

Besarnya kandungan oksigen vang perlu dipertahankan
untuk menjamin kehidupan udang yang baik adalah tidak
kurang dari 3 ppm (Cholik, 1988). Dari hasil pengamaktan
kadar oksigen terlarut =selama panelitian diperoleh
kisaran dari 3,2 ppm hingga 4,4 ppm {(Lampiran 11). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kandungan oksigen terlarut

s@lama penelitian masih berada dalam batas yvang normal

untuk suatu kehidupan.

Ka oks ebas

C0~ baik dalam bentuk EDE bebas mauvpun sebagai
karbonat dan bikarbonat, terdapat dalam air terutama
dihasilkan aleh proses Pernapasan organisme dan
penguraian bahan organik dalam perairan.

LCO> selain berfungsl dalam membentuk suatu sistem
penyangga (buffer) yang sangat berguna dalam menjaga
kemantapan pH air laut, juga penting dalam proses
fotopsintesis tumbuhan berhijau daun.

Meskipun pEranan L0- sangat besar dalam kehidupan
organisme air, namun kandungan EDE bebas vyang sangat
berlebihan akan mengganggu, bahkan merupakan racun

langsung dari udang.
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- i - L5

Dari hasil PENgamatan diperoleh kisaran CO0~ dari Z,0
Ppm hingga 4,4 ppm  {(Lampiran 12). Wardoyo (1975)
mengatakan bahwz kandungan CO- s=elama penelitian memenuhi

parsyaratan suatu kehidupan ¥Yang layak bagi udang.

eraij kK Saman

Perajat kemasaman {pH)} dapat Ih&rpenqaruh langsung
maupun tidak langsung bagi kehidupan udang. Pengaruh
langsung pH rendah . antara lain wdang jadi keropos dan
selalu  lembek karena tidak dapat membentuk kulit baru,
sedangkan pengaruh tidak langsung pH rendah antara - lain
daya tahan udang terhadap penyakit dapat mepuryn. pH yang
tinggi mempunyai pengaruh atas amopizk toxicity karena pH
tersebut menaikkan ratio tovig unionized dengan jumlah
amoniak wvang ada (Taufik,-1987).

Dari hazil pengamatan vang dilakukan diperoleh
kisaran pH' dzri 7,0 hingga 7,77 (Lampiran 13). Manik dan
Minardijo (1980) mengatakan bahwa kisaran pH yvang optimum
untuk pertumbubhan udang windu adalah 740 - B,3 dengan
demikian kisaran pH yang masih layak untuk pertumbuban

wdang .

Amoniak

Pada pengamatan kadar amoniak =elama penelitian
diperaoleh kisaran dari 0,001 hingga 0,003 (Lampiran 14)
ha=il pengukuran ini masih baik, sesuai yang dikatakan
Wardoyo (19753) bahwa kadar amoniak yang cukup baik tidak

melebihi 1 mgrl.

g



Kadar amonialk Yang diperoleh oleh PH perairan dimana
PH yang diperoleh tidap terlalu tinggi sehngga kadar
amoniak vyang ada juga tidak terlalu tinggi sehingga.
disamping pH amoniak Juga dipengaruhi oleh kadar CO;  dan
O>, dimana kadar CO0~» mempengaruhi kadar O> kadar CO5
tinggl maka maka CO~ menjadi rendah. Sedangkan O rendah,
akan menyebabkan nitrat berubah menjadi amoniak s@hingga
tingkat ameniak bertambah dalam air. Suatu penurunan
kandungan Us  Juga menzsikkan keracunan atas unionized
amoniak , seebaliknya kenaikan tingkat On mengurangi

keracunan tersebut (Taufik, 1987).
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FESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan karaca

sebagai pakan segar hubungannya dengan laju  pertumbuhan

Juvenil udang windu (Benagus mongdon ) dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penggunaan karaca eebagai pakan segar memberikan
peEngaruh sangat. nyata terhadap pertumbuhan dan
konversi pakan tetapi tidak berpengaruh terhadap

tingkat kelangsungan hidup udang windu.

]

Femberian pakan segar berupa karaca sebecar 20%, 258%

dan 3J0¥ wmemberikan nilai pertumbuhan masing-masing

sebesar 1,55, 2,3 dan 3,09 gram dan terbaik pada

pemberian pakan 30%.

<. Milai FCR terbaik didapatkan pada perlakuan D (30%)
yaitu rata-rata 1,8%.

4. Semua udang wii hidup =selama = minggu Mmasa

pemel iharaan.

Saran
1. Karaca sebagai pakan segar sangat baik digunakan pada
budidaya udang windu.
2. Penggunaan karaca di atas dosis 3I0Y masih perlu

diteliti lebih lanjut.
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LAMPIRAN

i




Lampiran 1. Berat Rata-rata (g/ekor) Udang Uji pada
~Setiap Waktu FPengamatan

Haktutmingg.ﬂ

0 1 2 3 4 5 & 7 8
1 9,09 0,10 0,12 0,15 0,17 0,20 0,23 0,27 0,30
A 2 0,10 0,11 ©,13 0,15 0,20 0,28 0,26 0,25 0,27

3 0,11 0,12 0,14 0,16 0,25 0,30 0,35 0,40 0,43

Rata~rata 91 0,11 0,13 0,13 0,20 0,25 0,29 0,531 0,34

1 0,19 0,22 0,48 0,67 0,8 1,00 1,20 1,30 1,%
E 2 0,15 0,25 0,47 0,67 1,10 1,20 1,40 1,50 1,70
0,10 0,22 0,43 0,88 1,00 1,70 1,% 1,70 1,90

A

Rata-rata 0,11 0,13 0,13 0,18 0,76 1,55 1,37 1,5 1,7
1 0,1 0,18 1,4 1,7 1,8 1,2 240 22 2.3
C 2 0,1 18 1,5 1,5 2,0 2,1 28 2,4 2.7

A

0,4 0,38 1,1 1,5 4,6 1,8 1,9 241 =22

Rata—rata 0,11 0,18 1,33 (.7 1,8 1,92 2,13 2,3 2.4
1 0,13 1,9 20 241 2,2 23 2,5 2.8 30
I:I 2 G.l i-E ,3 .ﬂ.—.:‘ 2,5 3"“& EiE 3.{:’ 3,.1

0,1= ‘1,9 Veagk g mmeoie e oig s

Rata-rata 0,11 1,87 2,13 2,27 2,33 2,43 2,43 2.9 3,1

=9




g,

Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Pertumbuhan Mutlak Udang
Uii Setiap Perlakuan

Sumber Derajat Jumlan Kwadrat F.Hit F.Tabel
Keragaman EBebas Kwadrat Tengah 0,05 0,01
Rata-rata i | 8,98 8,98

Perlakuan 3 12,98 4,326 88,86 4,07 7,39
Sisa a 2,39 0,0488

T o ta i 12 52,35

Keterangan : 2%¥ = Berhbeda sangat nyata

Lampiran 3. Perbedaan FPertumbuhan Mutlak Udang Uii
Antara Perlakuan Berdasarkan Uji BNT

Ferlakuan Milai Tengah Selisih
o 3,09 o
C 2,30 0,79* C
= 1,58 1,54%% 0,75%F¥ B
[ 0,33 2,54%% 1,75%% 1,008 g4
5% = 0,869 1% = 0,&41
Keterangan : ¥X¥ = Berbeda sangat nyata

¥ = Tidak berbeda nyata




Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Harian
Udang Uji Setiap Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Fuwadrat F.Hit F.Tabel
keragaman Bebas Ewadrat Tengah 0,05 0,01
Rata-rata 1 0,21035 0,F1033
Perlakuan 3 0,33982 0,11994 1.893%% 4 57 7.s9
Sima 8 0,05744 Q,00718
Total 12 1,3274

Feterangan : ¥%¥%¥ = Berbeds sangat nyvata

Lampiran S. Perbedaan Laju Pertumbuhan Harian Udang Uji
Antara Perlakuan Berdasarkan Ujii BNT

Ferlakuan Milai Tengah Smlisih
D G, 5127 D
C 0,3285 o,1842% ¢
B 0,2264 0,2861*%F o0,1019%F g
& 0,0337 0,4790%%  o,2948%% 1 ot A
5% = 0,15958 1% = 0,2440
Keterangan : ¥%¥ = Berbeda sangat nyats

* = Tidak berbeda nyata
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Lampiran &. Jumlah Pakan

yang Diberikan Setiap Minggu

(gSfekor)
Waktu {singge)
Ferlaknan Ulangan -

0 1 z 3 4 3 b 7 B Jualah

1 0,09 0,1 0,12 0,15 hir 02 02 0,7 0,30 1,88

A 2010 613 013 043 0,10 0,1 0,26 0,26 0,27 1,73

b 0,11 0,14 o4 0,15 %23 0,3 0,33 o0 0% 1.7

Rata-rata 6l o3 013 8o 0,0 625 0,28 031 oM 1,55
1 0,18 oM 0,28 0,03+ 0,038 0,2 0,26 0,26 0,30 1,142

B 2 1 0m: 00M 008 0,22 0,4 028 0,3 0,20 1,31

1 0,02 001 0,2 0,036 0,2 6,4 0,3 0,2 038 4%

Rata-rata B,00 0,02 047 0008 0,05 0,22 0% 0,25 0,29 1,314
I 0,005 6,045 0,35 0,425 0,008 9,2 0,24 0,26 0,3 1,888

C 20,025 0,05 0,275 0,375 04 0,45 0475 0,525 0,53 3,895
30025 045 0,373 0473 0,3 0,915 0,625 0,65 0,673 1,895

Rata-rata 0,023 6,08 0,33 0423 oW 0,39 oM 047 0% 3,2
1  03% 0,57 o, 0,53 0,86 0,69 0,75 0,80 0,9 4,989

0 0,08 05 o8 07 073 078 o8 0,9 0,7 &,

3 003 0,37 0,83 0,55 0,6 om o078 0,87 0% 4,93

Rata-rata 0,45 0,5 0,84 0,58 0,7 6,3 07 o084 0,9 3.4
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Lampiran 7. Daftar Sidik R

agam Konversi Pakan ({FCR)
Setiap Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F.Hit F.Tabel
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah 0,03 0,01
Fata-rats 1 &8,85 &8, B85

Perlakuan % 43,97 15,32 8,25%% 0.07 0,01
Si=s B8 14,853 1.8%45

Totagl 1z

129,673

Keterangan

¥¥t = Berbeda sangat nvata

Lampiran B. Perbedaan Konversi Pakan (FCR) Antara

Ferlakuan Berdasarkan Uii BNT

Ferlakuan Milai Tengah Selisih

D ¥ A

C 1,8 3,9 ¥ vip

B 1,217 4,88%F% o =gz % o

A 0,819 4,48%% 0,901 ** g z99%%
5% = 2,54 1% = 3,95

keterangan

: ¥% = Berbeda sangat nyata
¥ = Tidak berbeda nvata
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Lampiran 9. Suhu [

C) Alr Media Penelitian

Ha=il Pengamatan
Kisaran Fata—rata Standar Deviasi
Perlakuan Ulangan

Fagi Sore Fagi Sore Pagi Sore

1 21 =2 29 - 31 Z%.82 27,92 2,12 0,81

A 2 x2 - 27 29 — 31 24,47 0,04 1,34 0,87
3 21 -27 2X-31 24.5 17,89 1,99 0,87

1 g 29 =31 MuN 27,89 1,45 0,87

E 2 2-1 F-3 ™57 29,89 i.82 0,99
= 21 - 27 &9 =31 2M,1s 27,73 1,88 0,85

1 21 - 28 29 -3 250 29,9 2,2% 0,98

C 2 2-28 29-3F1 25,04 29,688 2,31 0,99
. o S 2951 297 29,798 2,25 0,91

1 2 - 28 29 =31 24,70 29,89 2,01 0,75

D 2 21 -28 29-31 2|0 299 2,01 0,52
= 21 =i T 22 -31 23,14 29,98 1.897 0,88

Keterangan :

Fengamatan
Jam 15,99,

Dilakukan Pada Jam 0&4.9%2 dan




Lampiran 9. Subu (°C) Air Media Penelitian

Hasil Fengamatan

Kisaran Fate—rata Standar Deviasi
Perlakuan Ulangan

Pagi Sore Fagi Sore Pagi Sore
2L = X7 29 — 31 5,82 9,93 2,12 0,81
(41 2 2 - 27 29 -31 24.97 30,04 1,54 0,87
3 21 =27 29 -31 249 17,89 1,99 0,87
1 2 -7 -3 23,55 29.89 1,45 0,87
B 2 22-28 .29-31 25,5 29,89 1,02 0,93
3 21 -27 29-=-31 24,16 29,93 1,88 0,89
i 21 —28 29 =31 28,02 29,98 2,25 0,75
& 2 ?7?-7B 29-31 25,04 29,68 i ] 0,57
= 22 -79 29=-31 24,591 29,98 2.7 0,91
1 2 -28 29-31 23,70 9,69 2,01 0,98
D 2 21 - 28 27 - 24,70 27,71 2,01 0,72
> 21 -7 29 - 31 24,14 7,78 1.87 0,88

Keterangan : Pengamatan
o YD L SR

Dilakukan Pada Jam 0&.°°9 dan



Lampiran 10. Salinitas (o/oo) Air Media Penelitian

Hasil Pengamatan
Kisaran Rata—rata Standar Deviasi
Ferlakuan Ulangan
Fagi Sore Pagi Sore Fagi Sore
1 19 -25 19-23 21,70 21,55 1,22 1,33
3 19 =25, dAg = LT 21,70 1,99 1,25
1 1S~ 5 19 - 25 2A.82 21,830 1,25 1,23
B 2 19 - 25 19 - 25 2188 21,55 1,34 1,74
X 19 - I3 19— 05 o O 21,50 1,41 1,37
= I - 19 =25, 2109 2199 b s 1,52
1 19— o b e, s 21,29 1,41 1,40
D 2 ig = 23 19 =-2yX 2 08 21,50 1,80 1,36 "y
> i - 2% 19 =Z50 20N 21575 1,42 - AT
™ FkKetergrngan : Pengamatan Dilakukan Pada Jam 05.99 dan

Jam 15.5°,
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Lampiran 11. Konsentrasi Oksigen Terlarut

[ } Air
Media Selama Penelitian W

Haeh
Perlakuan Ulangan asil Pengamatan

Kisaran Rata-rata Standar Deviasi
1 3,2 - 4,0 3,52 0,26
A 2 3,4 - 3,9 3,58 0,20
3 3,6 - 4,2 3,80 0,21
1 a2 — 4.4 L i 0,41
B 2 3,6 - 4,0 x. 01 0,13
3 3,2 = X.9 3,74 0,17
1 3,2 - 3,9 X &5 0,23
1: E 3,?— T 4’{.-: 3,66- ﬂ',EE
3 3,53 = 3,9 X,57 0,21
1 L e A Rt B S ybb 0,29
i) 2 Dol =8 3,74 0,33
3 3,3 - 4,0 =957 0,24

Eeterangan 2 Pengamatan Dilakukan Seminggu Sekali Fada
Jam 0&.99

ab




Lampiran 12. Konsentrasi Karbondioksida Bebas (ppm) Air
Media Selama Penelitian

Hasil Pen
Ferlakuan Ulangan e

Eizaran Rata-rata Standar Deviasi
1 3,5 - 4,1 3,59 0,20
.S 2 3,2 - 3,9 3,584 0,24
X 3,0 - 3,9 3,41 0,22
1 3,0 - 3,8 3,38 0,33
B 2 3.1 -3.8 X. 47 0,23
X 3,5 - 3,9 3,87 0,14
1 3 0~ 3.8 3,37 0,51
C pr 3,8 — 4,72 3,67 0,19
= e, Tt B B =, 50 0,24
L 3.3 —X.9 3,59 0,16
D 2 3,2 — 3,8 3,51 0,25
i) 'l = 4.5 B 1 0,249

Eeterangan : Fengamatan Dilakukan Seminggu Sekali Fada
Jam 0&.99

a7




Lampiran 13. Konsentrasi pH Air MHedia Selama Penelitian

Hasil Pe t
Perlakuan Ulangan ngamatan

Kicaran Fata-rata Standar Deviasi
1 e ey pd g b 0,16
& 2 20 = TN 7,24 0,20
=3 A Rl T 12 & e
1 T =74 7,09 0,14
B 2 T,0 =74 A Ly 0 0,135
> oy Y F= e 7,10 0,13
1 Fig =R Tals 0,12
E: E ?,CI' 5 ?,5 ?’.: DFLE
P T = T, 7 § 0,23
1 T,0 =758 Tpo2 0,23
b 2 7,0 =7, Ti2T Q0,19
5.3 T0 = 7, 7,14 Q,13

Keterangan : Fengamatan Dilakukan Seminggu Sekali Fada
Jam 0&6.°°
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Lampirin 1g. KBHEEH".‘;FIE_‘E ﬂmuniak IPFHI] Air Media Selama
FPenelitian

Hasil Pengamatan
Ferlakuan Ulangan

Ki=zaran Rata—rata Standar Deviasi
1 0,001-0,003 0,002 Q,001
[ s 0,001-0,005 0,003 0,00z
= Q,001-0,004 0,002 0,001
1 0,001~0,003 O, 02 0,001
B 2 0, 001-0,004 0,002 0,001
1 0,001 -0, 004 0,003 0,002
C z 0,001-0,003 0,002 O, G0
3 0,001-0,004 O, 002 0,001
1 D2,001-0,003 0,002 0,001
o Z Q,001-0,004 0,003 0,001
3 Q,001-0,004 0,003 0,001

keterangan : FPengamatan Dilakukan Sebanyak Tiga Kali
[(Mirmggu O, 5.8)
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